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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa: 

1) Nilai rata-rata tes kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen berada 

pada kategori cukup tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini berarti penggunaan 

model pembelajaran treffinger berpengaruh baik pada proses pembelajaran 

2) Kemampuan berpikir kreatif siswa pada masing-masing indikator (kefasihan, 

keluwesan, dan kebaruan) pada kelas eksperimen memperoleh persentase yang 

baik setelah penggunaan model pembelajaran treffinger. 

3) Hasil uji hipotesis statistik diperoleh nilai thitung = 2,2352 dan ttabel = 1,68595 atau 

thitung > ttabel, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh positif 

model pembelajaran treffinger terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

materi reaksi redoks kelas X SMA Negeri 1 Pagimana. 

1.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis mengemukakan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Guru diharapkan dapat menjadikan model pembelajaran treffinger sebagai satu 

alternatif dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi pihak sekolah agar dapat menyediakan sarana dan prasarana sekolah agar 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran didalam kelas. 
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3. Perlu adanya penelitian selanjutnya mengenai model pembelajaran treffinger 

sehingga model ini dapat diterapkan dalam setiap proses pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas mutu pendidikan. 
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